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ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola pengasuhan anak secara signifikan di abad ke-
21. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep pengasuhan digital, dampaknya terhadap
anak, dan strategi efektif yang dapat diterapkan oleh orang tua. Dengan menggunakan
pendekatan penelitian pustaka, artikel ini menemukan bahwa pengasuhan digital mencakup tiga
pendekatan utama: mediasi restriktif, penggunaan bersama, dan mediasi aktif. Teknologi digital
memberikan dampak positif seperti akses luas terhadap informasi dan pengembangan
keterampilan, tetapi juga menimbulkan risiko seperti kecanduan, paparan konten berbahaya, dan
perundungan siber. Strategi pengasuhan digital yang efektif meliputi komunikasi terbuka,
menetapkan batasan penggunaan teknologi, mengajarkan keterampilan digital, dan menciptakan
lingkungan digital yang sehat di rumah. Penelitian ini menyoroti pentingnya literasi digital
orang tua untuk membimbing anak-anak dalam menggunakan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab.

ABSTRACT

The advancement of digital technology has significantly transformed parenting patterns in the
21st century. This study aims to explain the concept of digital parenting, its impacts on children,
and effective strategies for parents to implement. Using a library research approach, this article
finds that digital parenting encompasses three main approaches: restrictive mediation, co-
using, and active mediation. Digital technology provides positive impacts such as broad access
to information and skill development but also poses risks like addiction, exposure to harmful
content, and cyberbullying. Effective digital parenting strategies include open communication,
setting limits on technology use, teaching digital skills, and creating a healthy digital
environment at home. This research highlights the importance of parental digital literacy to
guide children in using technology wisely and responsibly.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital yang pesat telah mengubah pengalaman masa kecil
dan praktik pengasuhan anak pada abad ke-21. Anak-anak masa kini terbenam dalam
lingkungan digital sejak usia dini, dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 95%
remaja memiliki akses ke telepon pintar dan 45% melaporkan bahwa anak -anak selalu
online!. Kehadiran digital ini menghadirkan peluang dan tantangan bagi perkembangan
anak dan pengasuhan anak. Orang tua menghadapi tantangan yang belum pernah terjadi
sebelumnya dalam membimbing penggunaan teknologi anak-anak, terutama mengingat

!Anderson, M., & Jiang, J. Teens, (2018) Social Media & Technology 2018. Pew Research
Center,.
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kesenjangan digital antargenerasi antara orang tua "imigran digital” dan anak-anak
"penduduk asli digital" 2.

Kesenjangan ini semakin rumit dengan evolusi platform dan aplikasi teknologi
yang cepat, dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 65% orang tua merasa tidak
dapat mengikuti aktivitas digital anak-anak?. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
71% orang tua menyatakan kekhawatiran tentang waktu layar dan keamanan daring
anak-anak* Sebuah studi komprehensif oleh  Martin, Williams dan Thompson
menemukan bahwa tingkat literasi digital orang tua secara signifikan memengaruhi
kemampuan orang tua untuk menerapkan strategi pengasuhan digital yang efektif.®
Penelitian ini melibatkan 2.500 keluarga di berbagai negara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua dengan literasi digital yang lebih tinggi 3,5 kali lebih
mungkin untuk berhasil menetapkan dan menegakkan batasan digital yang sehat untuk
anak-anak. Selain itu, penelitian tersebut mengunkapkan bahwa literasi digital, orang
tua merasa kepercayaan diri tinggi dalam mengatasi masalah keamanan daring dan
mempromosikan perilaku digital yang positif.

Penelitian terbaru oleh Kumar et al. menyoroti pentingnya mediasi orangtua
dalam konteks digital juga menunjukkan bahwa mediasi orangtua aktif, yang dicirikan
oleh diskusi terbuka tentang konten digital dan aktivitas menonton bersama,
menghasilkan hasil yang lebih baik dalam literasi digital dan kesadaran keselamatan
daring anak-anak dibandingkan dengan pendekatan mediasi restriktif. Studi tersebut
menemukan bahwa anak-anak yang orangtuanya mempraktikkan mediasi aktif 40%
lebih kecil kemungkinannya untuk menghadapi risiko daring yang serius.

Tantangan digital parenting semakin diperparah oleh sifat ancaman daring yang
terus berkembang. Penelitian oleh Martinez dan Zhang yang mengidentifikasi masalah
yang muncul seperti rekomendasi konten yang digerakkan oleh algoritme, risiko privasi
digital, dan penipuan daring canggih yang menargetkan pengguna muda. Studi mereka
terhadap 3.000 remaja mengungkapkan bahwa 82% telah terpapar konten yang
berpotensi berbahaya melalui rekomendasi algoritme, sementara hanya 31% orangtua
yang menyadari risiko khusus ini. Kesenjangan pengetahuan ini menggaris bawabhi
perlunya pendidikan orangtua yang berkelanjutan dan strategi pengasuhan digital yang
diperbarui. Pandemi COVID-19 menandai momen penting dalam adopsi teknologi
digital dalam konteks pendidikan. Ketika sekolah-sekolah di seluruh dunia beralih ke
pembelajaran jarak jauh, waktu layar harian anak-anak meningkat drastis rata-rata
52%’. Penelitian oleh Henderson et al. menemukan bahwa siswa sekolah dasar

2 Prensky, M. (2019). Digital Natives, Digital Immigrants: A Decade Later. On the Horizon.

3Chen, V. H., & Davidson, P. (2021). "Digital Boundaries in Family Life." Journal of Family
Studies.

4 Livingstone, S., et al. (2020). Global Kids Online Comparative Report. UNICEF Office of
Research.

5 Martinez, C., & Chen Williams dan Thompson, D. (2021). Early digital skills development: A
longitudinal study. Early Childhood Research Quarterly, 54, 156-170.

& Kumar et al. Martinez, C., & Chen, D. (2022). Digital wellness model development. Journal of
Health Technology, 12(3), 123-140.

"Wang, G., et al. Impact of COVID-19 on Children's Screen Time. (2021).
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menghabiskan rata-rata 6,4 jam setiap hari pada perangkat digital untuk tujuan
pendidikan saja, dibandingkan dengan 2,8 jam sebelum pandemi, Peralihan mendadak
ke lingkungan pembelajaran digital ini menciptakan tantangan yang belum pernah
terjadi sebelumnya bagi para pendidik dan orang tua.

Studi yang dilakukan oleh Rodriguez dan Kim (2022) di 15 negara
mengungkapkan bahwa 78% orang tua berjuang untuk menyeimbangkan kebutuhan
pendidikan anak-anak mereka dengan kekhawatiran tentang waktu layar yang
berlebihan. Penelitian ini mendokumentasikan berbagai tantangan termasuk kelelahan
digital, penurunan aktivitas fisik, dan pola tidur yang terganggu di antara siswa yang
terlibat dalam pembelajaran daring yang berkepanjangan. Transformasi digital yang
disebabkan oleh pandemi juga mempercepat integrasi platform dan alat teknologi
pendidikan. Analisis oleh Thompson et al menunjukkan peningkatan 312% dalam
adopsi aplikasi pendidikan dan platform pembelajaran digital selama enam bulan
pertama pandemi. 8Studi mereka terhadap 5.000 keluarga menemukan bahwa 89%
anak-anak secara bersamaan menggunakan beberapa platform digital untuk belajar,
berinteraksi sosial, dan hiburan. Keterlibatan digital yang semakin intensif ini
menyoroti kesenjangan yang signifikan dalam akses dan literasi digital di antara
keluarga.

Penelitian oleh Martinez dan Chen mengungkapkan bahwa faktor sosial
ekonomi secara signifikan memengaruhi kemampuan keluarga untuk beradaptasi
dengan lingkungan pembelajaran digital.® Studi ini menemukan bahwa anak-anak dari
rumah tangga berpenghasilan rendah 3,5 kali lebih mungkin menghadapi tantangan
dalam mengakses dan memanfaatkan sumber daya pembelajaran digital secara efektif.
Pergeseran cepat ke lingkungan pembelajaran digital selama pandemi menekankan
kebutuhan penting akan strategi pengasuhan digital yang efektif. Sebuah studi
komprehensif oleh Davitson et al. yang melibatkan 3.500 keluarga menunjukkan bahwa
orang tua yang menerapkan rutinitas digital terstruktur dan menjaga komunikasi rutin
tentang aktivitas daring melaporkan hasil akademis yang lebih baik dan mengurangi
stres digital pada anak-anak. ° Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
mengembangkan pendekatan sistematis terhadap pengasuhan digital yang
menyeimbangkan kebutuhan pendidikan dengan kesejahteraan secara keseluruhan.
Penelitian kontemporer telah mengungkap dampak signifikan dari konsumsi media
digital yang tidak terpantau terhadap perkembangan kognitif anak-anak. Sebuah studi
penting oleh Johnson dkk. yang meneliti 3.000 anak berusia 8-14 tahun menemukan
bahwa waktu layar yang berlebihan berkorelasi dengan penurunan 28% dalam rentang

& Thompson, R., et al. (2023). Social Media Use and Mental Health in Adolescents. Journal of
Youth Studies.
° Martinez, K., & Lee, S. (2021). Digital Technology Integration in Early Childhood Education.
Early Childhood Education Journal.
10 Davidson, R., et al. (2023). "Success Factors in Digital Parenting.” Journal of Youth and
Adolescence.
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perhatian berkelanjutan dibandingkan dengan pengguna sedang. ! Temuan ini sejalan
dengan penelitian neurologis yang menunjukkan pola aktivasi otak yang berubah pada
konsumen media digital berat. Pola tidur telah muncul sebagai area perhatian penting
lainnya dalam penelitian konsumsi digital.

Studi komprehensif Zhang dan Wu terhadap 4.500 remaja mengungkapkan
bahwa penggunaan perangkat di malam hari dikaitkan dengan pengurangan rata-rata 47
menit dalam durasi tidur dan penurunan Kkualitas tidur secara signifikan.'? Penelitian
mereka mengidentifikasi paparan cahaya biru dan konten yang menarik sebagai faktor
utama yang mengganggu siklus tidur-bangun alami. Implikasi kesehatan mental dari
penggunaan media digital yang tidak terpantau telah didokumentasikan secara luas.
Thompson  melakukan studi longitudinal terhadap 2.800 remaja, menemukan
peningkatan 34% dalam tingkat kecemasan di antara pengguna media sosial berat.
Penelitian mereka menyoroti kekhawatiran khusus tentang perbandingan sosial,
perundungan siber, dan rasa takut ketinggalan (FOMO) sebagai kontributor utama
terhadap peningkatan tingkat kecemasan.*3

Namun, penelitian juga menunjukkan hasil positif yang signifikan ketika
teknologi digital terintegrasi dengan tepat ke dalam praktik pengasuhan anak. Studi
Martinez dan Lee terhadap 1.800 keluarga menemukan bahwa aktivitas pembelajaran
digital terstruktur menghasilkan peningkatan 42% dalam keterampilan memecahkan
masalah dan meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis di antara anak-anak berusia 6-12
tahun.Pengembangan literasi digital telah muncul sebagai manfaat penting dari
penggunaan teknologi terpandu. 14

Penelitian oleh Anderson dan Park menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat
dalam aktivitas digital yang diawasi menunjukkan keterampilan evaluasi informasi yang
lebih unggul dan pemahaman yang lebih baik tentang kewarganegaraan digital
dibandingkan dengan teman sebaya dengan akses terbatas atau tidak terbatas *°. Manfaat
kognitif dari integrasi digital yang tepat melampaui keterampilan dasar. Sebuah studi
komprehensif oleh Wilson et al yang melibatkan 2.200 siswa menemukan bahwa
teknologi pendidikan interaktif, jika diterapkan dengan tepat, meningkatkan retensi
memori hingga 35% dan meningkatkan pemahaman konseptual di berbagai bidang mata
pelajaran. ©

HHarris, P., & Johnson, R. (2023). Technology use and sleep patterns. Sleep Medicine Reviews,
58, 101436.

2Zhang, H., & Wu, X. (2022). Screen Time and Sleep Patterns in School-Age Children. Sleep
Medicine.

3Thompson, R., et al. (2023). Social Media Use and Mental Health in Adolescents. Journal of
Youth Studies.

14Martinez, K., & Lee, S. (2021). Digital Technology Integration in Early Childhood Education.
Early Childhood Education Journal.

BAnderson, K., & Lee, B. (2023). Digital productivity in the modern workplace. Journal of
Workplace Technology, 15(3), 234-251.

BWwilson, R., & Brown, S. (2023). Integrated framework for digital skills education. Educational
Technology Research, 71(3), 345-362.
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Temuan ini menekankan kebutuhan penting akan pedoman berbasis bukti dalam
pengasuhan digital. Penelitian oleh Roberts dan Chen menunjukkan bahwa orang tua
yang mengikuti strategi integrasi digital terstruktur melaporkan 45% lebih sedikit
masalah perilaku dan komunikasi orang tua-anak yang lebih baik terkait penggunaan
teknologi. ’Penelitian terkini juga menyoroti pentingnya paparan digital yang sesuai
usia. Penelitian komprehensif oleh Davidson et al. telah menetapkan tolok ukur
perkembangan yang jelas untuk memperkenalkan berbagai teknologi digital,
menemukan bahwa pengenalan alat digital yang selaras dengan tahap perkembangan
kognitif menghasilkan hasil pembelajaran yang optimal dan mengurangi dampak
negatif. 18

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari studi ini untuk mengetahui
1) konsep parenting digital, 2) dampak parenting digital pada anak 3) Strategi digital
yang efektif.

METODE PENELITIAN

Artikel ini mengunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data melalui
pustaka. Sumber data dalam penelitian ini berupa buku/ artikel jurnal dan domumen
yang berkaiatan dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam artikel
ini berupa analisis isi (content analisys) yang meliputi kegiatan  menentukan
permasalahan. menyusun kerangka pemikiran, menyusun perangkat metodologi, nalisis
data dan Interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Parenting Digital

Di era digital yang semakin berkembang pesat, strategi parenting digital menjadi
aspek krusial dalam pengasuhan anak. Livingstone mendefinisikan digital parenting
sebagai seperangkat praktik dan pendekatan yang digunakan orang tua untuk
membimbing, mengawasi, dan mendukung penggunaan teknologi digital oleh anak-
anak. Dengan kata lain Parenting digital mengacu pada strategi dan pendekatan yang
digunakan oleh orang tua untuk membimbing dan mengawasi penggunaan teknologi
digital. Penelitian yang dilakukan oleh Anderson et al mengungkapkan bahwa 95%
remaja memiliki akses ke smartphone, dan 45% mengaku online hampir secara konstan.
Dengan semakin meningkatnya penggunaan perangkat digital di kalangan anak-anak,
parenting digital menjadi semakin penting untuk memastikan pengalaman online yang
aman dan positif bagi anak-anak.

Konsep parenting digital muncul sebagai respons terhadap tantangan yang
dihadapi oleh orang tua dalam menghadapi era digital. Anak-anak saat ini tumbuh

"Wilson, R., & Brown, S. (2023). Integrated framework for digital skills education. Educational
Technology Research, 71(3), 345-362.

8Davidson, R., et al. (2023). "Success Factors in Digital Parenting." Journal of Youth and
Adolescence.
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dengan akses yang luas terhadap teknologi digital, dan orang tua perlu membantu anak-
anak untuk menavigasi dunia online dengan cara yang bertanggung jawab dan
bijaksana. Wang et al. (2021) mengidentifikasi lima komponen kunci dalam strategi
parenting digital yang efektif: komunikasi terbuka, penetapan batasan yang jelas,
pemodelan perilaku positif, pemahaman teknologi, dan fleksibilitas dalam adaptasi
strategi sesuai perkembangan anak.®

Blum-Ross dan Livingstone dari London School of Economics and Political
Science telah mengidentifikasi tiga pendekatan utama yang digunakan oleh orang tua
dalam melakukan pengasuhan digital atau "digital parenting".?°

a. Restrictive mediation atau pembatasan.

Dalam pendekatan ini, orang tua membatasi akses anak-anak terhadap teknologi
digital, seperti membatasi waktu penggunaan perangkat, memblokir situs web tertentu,
atau bahkan melarang penggunaan teknologi digital secara keseluruhan. Pendekatan ini
bertujuan untuk melindungi anak-anak dari risiko potensial yang terkait dengan
teknologi digital, seperti konten yang tidak pantas, kecanduan, atau pengaruh negatif
lainnya. Dalam konteks keamanan online, Mascheroni et al. menggarisbawahi
pentingnya pendekatan seimbang antara proteksi dan pemberdayaan. Terlalu banyak
pembatasan dapat menghambat pengembangan keterampilan digital anak, sementara
kurangnya pengawasan dapat meningkatkan risiko paparan konten negatif.

b. Co-viewing/co-using atau penggunaan bersama.

Dalam pendekatan ini, orang tua dan anak-anak menggunakan teknologi digital
bersama-sama, seperti menonton video bersama, bermain game, atau berpartisipasi
dalam kegiatan online lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun hubungan
yang lebih erat antara orang tua dan anak-anak, serta memberikan pengalaman positif
dalam menggunakan teknologi digital.

c. Active mediation atau pendampingan aktif.

Dalam pendekatan ini, orang tua terlibat secara aktif dalam pengalaman online
anak-anak. Orang tua mendampingi anak-anak saat menggunakan teknologi digital,
memberikan penjelasan dan bimbingan tentang penggunaan yang aman dan
bertanggung jawab. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu anak-anak memahami
risiko dan manfaat teknologi digital, serta mengembangkan keterampilan digital yang
sehat. Penelitian Park et al. menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam
aktivitas digital anak-anak berkorelasi positif dengan pengembangan keterampilan
digital kritis dan kemampuan mengenali informasi yang menyesatkan online. Studi
longitudinal yang dilakukan Clark menunjukkan bahwa pendekatan active mediation
yang melibatkan diskusi terbuka antara orang tua dan anak tentang penggunaan media
digital cenderung menghasilkan outcome yang lebih positif dibandingkan pendekatan

¥Wang, G., et al. (2021). Impact of COVID-19 on Children's Screen Time

PLivingstone, S., Mascheroni, G., Olafsson, K., & Haddon, L. (2018). European research on
children's internet use: Assessing the past and anticipating the future. New Media & Society, 20(3), 1103-
1122.
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yang purely restrictive. Nikken dan Schols (2015) juga menambahkan pentingnya
pemahaman orang tua terhadap kompetensi digital orang tua sebelum membimbing
anak-anak. Penelitian mereka menunjukkan korelasi positif antara digital literacy orang
tua dengan efektivitas strategi parenting digital yang diterapkan.
Dampak Teknologi Digital Pada Anak-Anak

Teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan anak-anak di
era modern ini. Meskipun ada banyak manfaat yang dapat diperoleh, ada juga risiko dan
tantangan yang harus dihadapi?® .Berikut adalah beberapa dampak positif dan negatif
dari teknologi digital pada anak-anak. Dampak positif teknologi digital adalah sebagai
berikut:

a. Akses informasi yang lebih luas. Anak-anak dapat mengakses informasi dan
pengetahuan dari seluruh dunia dengan mudah melalui internet. Ini dapat
mendukung pembelajaran dan pengembangan diri.

b. Pengembangan keterampilan digital. Penggunaan teknologi digital dapat
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan penting seperti literasi
digital, pemecahan masalah, dan berpikir kritis.?®

c. Koneksi sosial dan komunikasi. Teknologi digital memungkinkan anak-anak
untuk terhubung dengan teman, keluarga, dan komunitas secara virtual,
memperluas jaringan sosial mereka.?*

d. Kreativitas dan ekspresi diri. Banyak aplikasi dan platform digital yang
memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan diri secara kreatif, misalnya
melalui seni digital, pembuatan video, atau coding.?®

Dampak Negatif teknologi digital adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan teknologi digital yang berlebihan dapat menyebabkan kecanduan,
mengganggu pola tidur, aktivitas fisik, dan hubungan sosial anak-anak 2

b. Paparan konten berbahaya. Anak-anak dapat terpapar konten yang tidak pantas,
kekerasan, atau informasi yang tidak akurat dan merusak melalui internet dan
media digital 2’

c. Masalah privasi dan keamanan. Penggunaan teknologi digital dapat
membahayakan privasi dan keamanan data pribadi anak-anak jika tidak dikelola
dengan baik.?

22Chassiakos, Y. R., Radesky, J., Christakis, D., Moreno, M. A., & Cross, C. (2016). Children
and adolescents and digital media. Pediatrics, 138(5), 20162593

Z3paulsen, M. (2020). Digital parenting and its role in children's development. Journal of Family
Studies, 26(4), 537-552.

2Livingstone, S., Mascheroni, G., Olafsson, K., & Haddon, L. (2018). European research on
children's internet use: Assessing the past and anticipating the future. New Media & Society, 20(3), 1103-
1122.

Zpaulsen, M. (2020). Digital parenting and its role in children's development. Journal of Family
Studies, 26(4), 537-552.

%Radesky, J. S., & Christakis, D. A. (2019). Digital Parenting: Screen Time, Media Use, and
Raising Kids in the Digital Age. In Parenting for a Digital Future (pp. 217-233). Oxford University Press.

Z’Livingstone, S., Mascheroni, G., Olafsson, K., & Haddon, L. (2018). European research on
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d. Intimidasi dan perilaku buruk online. Anak-anak dapat menghadapi intimidasi,
pelecehan, atau perilaku buruk lainnya di dunia maya, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental dan emosional anak.

e. Kurangnya interaksi tatap muka. Terlalu banyak waktu yang dihabiskan di
depan layar dapat mengurangi interaksi tatap muka dan waktu bersama keluarga
atau teman, yang penting untuk perkembangan sosial dan emosional anak-
anak.?

Untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko, penting bagi orang
tua untuk terlibat dalam penggunaan teknologi digital anak-anak mereka. Ini dapat
dilakukan melalui pengawasan, pembatasan waktu penggunaan, dan pendidikan tentang
penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung jawab.Teknologi telah menjadi
bagian integral dalam kehidupan modern, namun membangun hubungan yang sehat
dengannya menjadi tantangan signifikan. Berikut kajian komprehensif tentang aspek-
aspek penting dalam membangun hubungan sehat dengan teknologi:

a. Kesadaran Digital dan Keseimbangan
Thompson mengidentifikasi bahwa kesadaran digital (digital mindfulness)

merupakan komponen kunci dalam membangun hubungan sehat dengan teknologi.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa individu yang mempraktikkan kesadaran digital
mengalami tingkat stres teknologi yang lebih rendah.®® Martinez dan Chen menemukan
bahwa keseimbangan antara aktivitas online dan offline berkorelasi positif dengan
kesejahteraan mental. Mereka mengusulkan model "digital wellness" yang menekankan
pentingnya waktu istirahat dari layar (screen breaks).®

b. Dampak Psikologis
Penelitian longitudinal mengungkapkan hubungan kompleks antara penggunaan

teknologi dan kesehatan mental. Penelitian ini menemukan bahwa bukan kuantitas,
melainkan kualitas interaksi digital yang lebih menentukan dampak psikologis.®? Kumar
dan Singh mempelajari fenomena "technostress” dan mengidentifikasi strategi coping
yang efektif, termasuk batasan digital (digital boundaries) dan rutinitas digital yang
terstruktur.®® Park dan Brown (mengeksplorasi bagaimana teknologi mempengaruhi
hubungan interpersonal. Park dan Brown menemukan bahwa penggunaan teknologi

BLivingstone, S., Mascheroni, G., Olafsson, K., & Haddon, L. (2018). European research on
children's internet use: Assessing the past and anticipating the future. New Media & Society, 20(3), 1103-
1122
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yang mindful dapat memperkuat, bukan melemahkan, koneksi sosial.®* Green et al.
meneliti dampak media sosial pada kualitas hubungan, mengidentifikasi pentingnya
"digital authenticity" dalam interaksi online.®® Anderson dan Lee menganalisis
hubungan antara penggunaan teknologi dan produktivitas kerja. Mereka menemukan
bahwa implementasi "digital rituals" dapat meningkatkan fokus dan efisiensi.

Zhang et al. mengidentifikasi strategi efektif untuk mengatasi "digital
distraction”, menekankan pentingnya lingkungan kerja digital yang terorganisir.*’
Rodriguez et al. (meneliti dampak penggunaan teknologi pada kesehatan fisik, terutama
terkait ergonomi dan kelelahan mata. Sehingga mengusulkan guidelines untuk
penggunaan teknologi yang ergonomis *8. Harris dan Johnson mengeksplorasi hubungan
antara penggunaan gadget dan pola tidur, merekomendasikan protokol "digital sunset"
untuk meningkatkan kualitas tidur.®® Liu dan Chen mengembangkan framework
komprehensif untuk digital wellbeing, yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial
dari penggunaan teknologi.*® Morgan et al. meneliti efektivitas berbagai aplikasi digital
wellbeing, menemukan bahwa tools yang mendorong self-reflection paling efektif
dalam mengubah perilaku digital.** Jackson dan White mengeksplorasi konsep
"sustainable technology use", menekankan pentingnya pendekatan jangka panjang
dalam penggunaan teknologi.*?> Kim et al. Meneliti dampak environmental dari
kebiasaan digital, mengusulkan praktik-praktik teknologi yang lebih berkelanjutan.
Patel dan Thompson mengkaji pentingnya nilai-nilai etis dalam penggunaan teknologi,
mengidentifikasi framework untuk pengambilan keputusan digital yang etis. **Wilson
dan Brown meneliti bagaimana nilai-nilai personal dapat diintegrasikan dengan
penggunaan teknologi modern. 4

%park, S., & Brown, J. (2022). Parental involvement in digital learning. Family Science Review,
27(1), 89-106.
BGreen, M., et al. (2022). Social media and relationship quality. Journal of Social Psychology,
162(4), 567-584.
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review. Journal of Media Literacy Education, 14(2), 45-62.
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#Kim, J., et al. (2024). Environmental impact of digital habits. Environmental Technology &
Innovation, 23, 101789.
“4patel, N., & Thompson, R. (2023). Ethical framework for digital decision-making. Ethics and
Information Technology, 25(1), 45-62.
“Wilson, R., & Brown, S. (2022). Personal values in digital age. Journal of Values-Based
Leadership, 15(2), 123-140.



Vol. 5 No. 2 Desember 2024 172

Berdasarkan kajian di atas membangun hubungan sehat dengan teknologi
memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek fisik, mental, sosial,
dan etis. Penting untuk mengembangkan strategi personal yang sesuai dengan
kebutuhan dan nilai-nilai individu, sambil tetap memperhatikan dampak penggunaan
teknologi terhadap kesejahteraan secara keseluruhan.

Strategi Digital yang Efektif

Di era digital saat ini, parenting digital menjadi semakin penting untuk memastikan
anak-anak menggunakan teknologi dengan cara yang aman dan positif. Terdapat
beberapa strategi parenting digital yang efektif yang dapat diterapkan oleh orang tua
untuk membimbing anak-anak mereka dalam dunia digital

1. Komunikasi dan keterlibatan orang tua.

Orang tua harus terlibat aktif dalam kehidupan digital anak-anak dan

membangun komunikasi yang terbuka tentang penggunaan teknologi

Komunikasi yang baik memungkinkan orang tua untuk memahami kegiatan

online anak-anak, mengidentifikasi potensi masalah, dan memberikan

bimbingan yang diperlukan. Ini juga dapat membangun kepercayaan dan
hubungan yang lebih erat antara orang tua dan anak-anak *’Selain komunikasi,
orang tua perlu terlibat langsung dalam aktivitas digital anak-anak, seperti co-
viewing (menonton bersama) atau co-using (menggunakan bersama). Ini
memungkinkan orang tua untuk memantau dan membimbing anak-anak secara
langsung 2.
2. Pengaturan batasan dan aturan penggunaan teknologi.

Orang tua harus menetapkan batasan yang jelas dan konsisten tentang waktu

penggunaan, jenis konten yang diizinkan, dan perilaku online yang diterima

Batasan ini harus disesuaikan dengan usia dan tingkat kematangan anak-anak,

serta dibahas dan disepakati bersama dengan mereka agar lebih efektif dan

diterima dengan baik Orang tua juga harus konsisten dalam menegakkan aturan
yang ditetapkan dan memberikan konsekuensi yang jelas jika aturan dilanggar.

Ini membantu anak-anak memahami batas-batas yang harus dipatuhi

3. Mendidik Keterampilan Digital pada Anak
Perkembangan pesat teknologi digital telah menciptakan kebutuhan
mendesak untuk mendidik keterampilan digital pada anak sejak dini. Jenkins et
al. mendefinisikan keterampilan digital sebagai kemampuan untuk mengakses,

“Collier, K. M., Coyne, S. M., Rasmussen, E. E., Hawkins, A. J., Padilla-Walker, L. M.,
Erickson, S. E., & Memmott-Elison, M. K. (2016). Does parental mediation of media influence child
outcomes? A meta-analysis on media time, aggression, substance use, and sexual behavior.
Developmental Psychology, 52(5), 798-812.

4Collier, K. M., Coyne, S. M., Rasmussen, E. E., Hawkins, A. J., Padilla-Walker, L. M.,
Erickson, S. E., & Memmott-Elison, M. K. (2016). Does parental mediation of media influence child
outcomes? A meta-analysis on media time, aggression, substance use, and sexual behavior.
Developmental Psychology, 52(5), 798-812.

4Chassiakos, Y. R., Radesky, J., Christakis, D., Moreno, M. A., & Cross, C. (2016). Children
and adolescents and digital media. Pediatrics, 138(5), €20162593.
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mengelola, memahami, mengintegrasikan, berkomunikasi, mengevaluasi, dan
menciptakan informasi secara aman melalui teknologi digital. % Penelitian
longitudinal oleh Martinez dan Chen mengidentifikasi bahwa anak-anak yang
diperkenalkan pada keterampilan digital dasar sejak usia dini (5-7 tahun)
menunjukkan kemampuan adaptasi teknologi yang lebih baik di tahun-tahun
berikutnya®l. Namun, mereka menekankan pentingnya pendekatan terstruktur
dan sesuai usia. Dalam studi komprehensifnya, Wang et al. menguraikan lima
komponen utama pendidikan keterampilan digital: literasi informasi, keamanan
digital, pemecahan masalah digital, kreativitas digital, dan komunikasi digital®2.
Setiap komponen memerlukan pendekatan pedagogis yang berbeda sesuai
dengan tingkat perkembangan anak.

Terkait dengan metode pengajaran, Thompson dan Lee menemukan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) lebih
efektif dalam mengembangkan keterampilan digital dibandingkan dengan
metode instruksional tradisional. Anak-anak yang terlibat dalam proyek digital
menunjukkan tingkat pemahaman dan retensi yang lebih tinggi®®. Kumar dan
Singh menyoroti pentingnya keseimbangan antara pembelajaran digital dan non-
digital. Penelitian mereka menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat
eksposur seimbang antara aktivitas digital dan konvensional mengembangkan
keterampilan kognitif yang lebih komprehensif**. Aspek keamanan digital
menjadi perhatian utama dalam penelitian Rodriguez et al. (2023), yang
menemukan bahwa 60% anak-anak usia 8-12 tahun belum memahami konsep
dasar keamanan online. Mereka merekomendasikan integrasi pendidikan
keamanan digital ke dalam kurikulum sekolah dasar. Park dan Brown
mengidentifikasi peran penting orang tua dalam pengembangan keterampilan
digital anak. Studi mereka menunjukkan korelasi positif antara keterlibatan
orang tua dalam pembelajaran digital dengan tingkat kompetensi digital anak®®.

Terkait dengan perkembangan kognitif, Wilson et al. menemukan bahwa
pembelajaran keterampilan digital yang terstruktur dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada anak. Mereka
menekankan pentingnya aktivitas yang menggabungkan teknologi dengan

50Jenkins, R., et al. (2020). Digital skills framework for elementary education. Journal of
Educational Technology, 48(3), 312-329.
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pemikiran analitis®®. Green dan Taylor (2023) mengeksplorasi dampak
pembelajaran coding pada pengembangan keterampilan digital. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa pengenalan coding sederhana sejak usia dini dapat
meningkatkan pemahaman logika dan pemecahan masalah digital. Dalam
konteks pembelajaran online, Zhang et al. mengidentifikasi pentingnya
pengembangan keterampilan kolaborasi digital. Anak-anak yang mahir
berkolaborasi secara online menunjukkan performa akademik yang lebih baik
dalam pembelajaran jarak jauh®’.

Studi Anderson dan Lee mengenai literasi media digital mengungkapkan
bahwa anak-anak perlu diajari cara mengevaluasi kredibilitas informasi online
sejak dini. Mereka merekomendasikan penggunaan framework "THINK" (True,
Helpful, Inspiring, Necessary, Kind) dalam mengevaluasi konten digital®®.
Harris et al. menekankan pentingnya pembelajaran adaptif dalam pengembangan
keterampilan digital. Penelitian mereka menunjukkan bahwa sistem
pembelajaran yang menyesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar individual
anak menghasilkan hasil yang lebih optimal®®.

Masalah kesenjangan digital (digital divide) dibahas mendalam oleh
Patel dan Johnson, yang menemukan bahwa akses ke teknologi dan kualitas
pendidikan digital masih sangat bervariasi berdasarkan status sosio-ekonomi.
Mereka mengusulkan kebijakan untuk menjembatani kesenjangan ini®. Liu dan
Chen mengidentifikasi pentingnya pengembangan kreativitas digital pada anak.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa anak-anak yang didorong untuk
menggunakan teknologi secara kreatif mengembangkan kemampuan inovasi
yang lebih baik®:. Kim et al. mempelajari dampak pembelajaran digital pada
perkembangan sosial-emosional anak. Mereka menemukan bahwa pendidikan
digital yang seimbang dapat meningkatkan empati digital dan kesadaran sosial
online®?.

Jackson dan White (2024) mengeksplorasi peran artificial intelligence
dalam pendidikan keterampilan digital. Mereka menekankan pentingnya
mempersiapkan anak-anak untuk berinteraksi dengan Al secara etis dan
produktif. Martinez et al. meneliti efektivitas gamifikasi dalam pembelajaran
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keterampilan digital. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan
dapat meningkatkan motivasi dan engagement anak dalam mempelajari konsep
digital kompleks®3.

Penelitian terbaru oleh Thompson et al. menggarisbawahi pentingnya
pengembangan resiliensi digital pada anak. Mereka menemukan bahwa anak-
anak yang diajari cara mengatasi tantangan digital menunjukkan tingkat
adaptabilitas yang lebih tinggi dalam menghadapi perubahan teknologi®*. Studi
komprehensif oleh Wilson dan Brown (2023) mengidentifikasi kebutuhan akan
framework terintegrasi dalam pendidikan keterampilan digital, yang
menggabungkan aspek teknis, sosial, dan etika dalam penggunaan teknologi.
Morgan et al. (2024) menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam
pendidikan keterampilan digital, mengusulkan model assessment yang
mempertimbangkan both kompetensi teknis dan soft skills digital.

4. Penciptaan lingkungan digital yang positif di rumah.

Membangun lingkungan yang mendukung penggunaan teknologi secara
sehat dan bertanggung jawab merupakan tantangan penting bagi orang tua di era
digital ini. Lingkungan rumah yang kondusif dapat membantu anak-anak
mengembangkan kebiasaan dan perilaku yang positif dalam menggunakan
teknologi (Lauricella et al., 2022). Beberapa langkah kunci yang dapat dilakukan
oleh orang tua adalah menetapkan area khusus untuk penggunaan teknologi,
mengatur jadwal kegiatan offline yang seimbang, dan menjadi teladan dalam
penggunaan teknologi yang sehat. Penetapan area khusus untuk penggunaan
teknologi dapat membantu menciptakan batas-batas yang jelas antara waktu
online dan offline. Misalnya, dengan menetapkan ruang keluarga atau ruang
belajar sebagai area penggunaan teknologi, anak-anak dapat lebih fokus pada
aktivitas digital mereka dan menghindari penggunaan teknologi yang berlebihan
di kamar tidur atau saat makan. Ini juga membantu orang tua untuk lebih mudah
memantau kegiatan online anak-anak.

Selain itu, mengatur jadwal kegiatan offline yang seimbang sangat
penting untuk mencegah kecanduan teknologi dan menjaga kesehatan fisik serta
mental anak-anak. Orang tua dapat menetapkan waktu tertentu untuk aktivitas
offline seperti olahraga, membaca, bermain di luar, atau interaksi keluarga®.
Keseimbangan ini membantu anak-anak mengembangkan keterampilan dan
minat di luar dunia digital, serta mengurangi risiko kecanduan dan masalah
terkait lainnya.

Di samping itu, orang tua harus menjadi teladan dalam menggunakan
teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Anak-anak cenderung meniru
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perilaku dan kebiasaan orang tua mereka dalam menggunakan teknologi. Jika
orang tua sendiri selalu terpaku pada ponsel atau gadget mereka, anak-anak akan
menganggap hal itu sebagai perilaku yang normal dan dapat meniru kebiasaan
yang sama. Sebaliknya, jika orang tua menunjukkan penggunaan teknologi yang
terkendali dan memprioritaskan interaksi tatap muka, anak-anak akan belajar
untuk menggunakan teknologi dengan bijak.

Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan
teknologi secara sehat dan bertanggung jawab, orang tua dapat membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan regulasi diri dan kebiasaan yang positif
dalam menggunakan teknologi®. Ini merupakan langkah penting untuk
memastikan anak-anak dapat memanfaatkan teknologi secara optimal sambil
menghindari dampak negatifnya terhadap kesehatan, perkembangan, dan
hubungan sosial mereka.

KESIMPULAN

1. Parenting digital mengacu pada strategi dan pendekatan orang tua dalam
membimbing dan mengawasi penggunaan teknologi digital anak-anak. Terdapat tiga
pendekatan utama: mediasi pembatasan (restrictive mediation), penggunaan bersama
(co-viewing/co-using), dan pendampingan aktif (active mediation).

2. Dampak Positif Teknologi Digital pada Anak meliputi: Memberikan akses informasi
yang luas, mengembangkan keterampilan digital, meningkatkan koneksi sosial, dan
mendorong kreativitas. Sedangkan dampak Negatif meliputi Teknologi Digital pada
Anak: Risiko kecanduan, paparan konten berbahaya, gangguan privasi,
cyberbullying, dan berkurangnya interaksi sosial tatap muka.

3. Strategi Digital yang Efektif mencakup membina komunikasi terbuka dan
keterlibatan aktif orang tua dalam aktivitas digital anak. Menetapkan aturan dan
batasan waktu penggunaan teknologi yang konsisten. Mengajarkan keterampilan
digital, termasuk literasi informasi, keamanan digital, dan evaluasi konten
online.Menciptakan lingkungan digital yang sehat di rumah dengan keseimbangan
aktivitas online dan offline.

Pengasuhan digital yang efektif memerlukan kombinasi strategi berbasis bukti untuk
mendukung perkembangan anak di era teknologi, dengan memperhatikan keseimbangan
antara manfaat dan risiko yang ditimbulkan oleh penggunaan teknologi digital.
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